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Abstrak
Penelitian tentang kajian dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilaksanakan pada
tanggal 5 Januari 2025 — 15 April 2025, di lahan pekarangan yang terletak di Desa Kepoh,
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Ketinggian sekitar 80 — 125 meter diatas
permukaan laut, dengan jenis tanah aluvial dan pH tanah 6,5-7. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial, perlakuan yang terdiri dari 2 faktor dengan
kombinasi 16 perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Adapun kedua faktor
tersebut adalah: 1) Pupuk kandang ayam (A) dengan 4 taraf, yaitu kontrol (A0) tanpa perlakuan
pupuk kandang ayam, (A1) dosis 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman), (A2) dosis 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman), dan (A3) dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman); 2) Pupuk organik cair Nasa (N)
dengan 4 taraf, yaitu kontrol (NO) tanpa perlakuan pupuk organik cair Nasa, (N1) konsentrasi
1,75 ml/l air, (N2) konsentrasi 3,5 ml/l air, dan (N3) konsentrasi 5,25 ml/l air. Ada kombinasi
16 perlakuan dan masing-masing diulang 3 kali sehingga didapatkan 48 kombinasi percobaan.
Data analisis menggunakan uji F melalui analisis ragam, uji BNJ digunakan untuk mengetahui
signifikan antar perlakuan pada taraf 5%. Parameter yang diamati meliputi: tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, berat segar, warna daun, dan indeks panen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Pupuk kandang ayam dosis 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman)
memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah daun, indeks panen. Pupuk kandang ayam
dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) memberikan pengaruh nyata pada parameter panjang daun,
berat segar, warna daun, berat segar jual. 2) Pupuk organik cair Nasa konsentrasi 3,5 ml/l air
memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah daun, indeks panen. Pupuk organik cair
Nasa konsentrasi 5,25 ml/l air memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah daun,
panjang daun, berat segar, warna daun, berat segar jual, indeks panen. 3) Interaksi antara pupuk
kandang ayam (A) dan pupuk organik cair Nasa (N) berpengaruh nyata pada parameter panjang
daun, berat segar, berat segar jual, warna daun. Berat segar jual tertinggi pada perlakuan pupuk
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kandang ayam dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan pupuk organik cair Nasa konsentrasi
5,25 ml/1 air (A3N3) yaitu 94,33.
Kata kunci: pupuk kandang ayam, pupuk organik cair Nasa, sawi caisim

Abstract

A study on the effects of chicken manure fertilizer dosage and Nasa liquid organic fertilizer
concentration on the growth and yield of the mustard caisim green (Brassica sinensis L.) was
conducted from January 5", 2025, to April 15" 2025, on a backyard plot located in Kepoh
Village, Mojolaban Subdistrict, Sukoharjo Regency. The elevation is approximately 80—125
meters above sea level, with alluvial soil type and soil pH of 6.5—7. This study aims to
investigate the effect of chicken manure fertilizer dosage and liquid organic fertilizer
concentration on the growth and yield of mustard caisim green. The research arranged
Completely Randomized Block Design (CRBD) factorial layout, with treatments consisting of
two factors and 16 combinations, each treatment is repeated three times. The two factors were:
1) Chicken manure (A) with 4 levels, namely control (A0) without chicken manure treatment,
(A1) dose of 10 tons/ha (125.0 g/plant), (A2) dose of 20 tons/ha (250.0 g/plant), and (43) dose
of 30 tons/ha (375.0 g/plant); 2) Liquid organic fertilizer (N) with 4 levels, namely control (N0)
without liquid organic fertilizer treatment, (N1) concentration of 1.75 ml/l water, (N2)
concentration of 3.5 ml/l water, and (N3) concentration of 5.25 ml/l water. There were 16
treatment combinations, each repeated three times, resulting in 48 experimental combinations.
Data analysis used the F-test through analysis of variance, and the BNJ test was used to
determine the significance between treatments at the 5% level. The parameters observed are:
plant height, number of leaves, leaf length, leaf width, fresh weight, leaf color, and harvest
index. The results showed that 1) Chicken manure at a dose of 20 tons/ha (250.0 g/plant) had
a significant effect on the parameters of leaf number and harvest index. Chicken manure
fertilizer at a dose of 30 tons/ha (375.0 g/plant) had a significant effect on the parameters of
leaf length, fresh weight, leaf color, and fresh marketable weight. 2) Nasa liquid organic
fertilizer at a concentration of 3.5 ml/l water had a significant effect on the parameters of leaf
number and harvest index. Nasa liquid organic fertilizer at a concentration of 5.25 ml/l water
had a significant effect on the parameters of number of leaves, leaf length, fresh weight, leaf
color, fresh weight sold, and harvest index. 3) The interaction between chicken manure (A) and
Nasa liquid organic fertilizer (N) had a significant effect on the parameters of leaf length, fresh
weight, fresh weight sold, and leaf colour. The highest fresh weight sold was found in the
treatment with chicken manure at a dosage of 30 tons/ha (375.0 g/plant) and liquid organic
fertilizer at a concentration of 5.25 ml/l water (A3N3), which was 94.33.

Keywords: chicken manure fertilizer, Nasa liquid organic fertilizer, mustard caisim

PENDAHULUAN

Tanaman sayuran sawi paling bernilai di dunia setelah kubis dan brokoli, yang dapat
ditanam di semua jenis tanah dalam skala kecil untuk penggunaan keluarga dan tujuan
komersial (Kustanto & Abu, 2023). Sayuran sawi termasuk dalam famili Brassicaceae dan
genus Brassica (Tian & Fangming, 2020), yang merupakan genus kecil dalam genus besar dan
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beragam yang terdiri dari sekitar 90 genus, dan merupakan salah satu sayuran yang paling
banyak dikonsumsi di dunia (Tandayu, 2022). Sawi dapat dimakan segar mentah dalam salad
(smoothie) atau dalam bentuk olahan seperti sup, diasamkan, dan sebagi lauk (Lietzow, 2021).

Sawi secara umum banyak digemari oleh masyarakat Indonesia, namun menurut data
Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tahun 2024, produksi petsai/sawi khususnya di wilayah
Jawa Tengah mengalami penurunan yang mana pada tahun 2022 sebanyak 120.680 ton
menurun menjadi 108.218 di tahun 2023, terutama untuk jenis sawi caisim (Brassica sinensis
L.) yang belum optimal, baik secara kuantitas maupun kualitas (Atraibaba dkk., 2021).
Masyarakat Indonesia memanfaatkan sawi caisim selain untuk konsumsi, juga dapat
dimanfaatkan sebagai produk-produk herbal, kesehatan dan kecantikan (Kustanto & Abu,
2023).

Sawi caisim merupakan jenis sawi yang termasuk kedalam spesies Brassica sinensis L.
(Ahmadi dkk., 2023). Sawi caisim memiliki kandungan gizi yang baik untuk kesehatan, dalam
setiap 100 g sawi memiliki kandungan seperti: karbohidrat 4,67 g, serat 3,2 g, gula 1,3 g,
vitamin C 70,0 mg, thiamin 0,080 mg, riboflavin 0,110 mg, niacin 0,800 mg, vitamin B-6 0,180
mg, folat (DFE) 12 pg, vitamin B-12 0,00 pg, vitamin A RAE 151 pg, vitamin A IU 3024,
vitamin E (alpha-tocopherol) 2,01 mg, vitamin D (D2 dan D3) 0,0 pg, vitamin D U 0 pg,
vitamin K (phylloquinone) 257,5 pg, energi 27 Kkal, protein 2,86 g, lemak total 0,42 g, dan air
90,70 g (Avtar dkk., 2017). Begitu juga menurut Anjeli dkk., (2024) bahwa sawi caisim
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, seperti energi, protein, lemak, karbohidrat,
serat, fosfor, besi, natrium, kalium, vitamin A, dan flavonoid, yang mana flavonoid tersebut
menurut Onyilagha dkk., (2003) bermanfaat sebagai antioksidan.

Daun muda sawi kaya akan protein, lemak, pati, kalsium, fosfor, zat besi, nutrisi A dan
B, serta asam L-askorbat menjadikan sawi sebagai pilihan yang baik untuk menjaga kesehatan
tubuh manusia (Detuage dkk., 2023). Manfaat sayuran sawi caisim memegang peranan penting
bagi kesehatan manusia, sehingga kebutuhan sawi caisim terus meningkat dan banyak
dikonsumsi segar sebagai salad maupun dalam bentuk olahan. Namun produktivitas sawi
caisim masih rendah menjadi permasalahan yang dihadapi petani Indonesia saat ini (Serdani
dkk.,2021).

Nguyen (2022) melaporkan bahwa sawi caisim merupakan sayuran dengan hasil tinggi
yang membutuhkan banyak pupuk untuk pertumbuhan, perkembangan, dan hasil panennya.
Namun, efek negatif pupuk kimia pada tanah dan lingkungan telah diakui sebagai salah satu
faktor pembatas dalam produksi pertanian berkelanjutan (Chen & Ruan, 2018). Sebagian besar
petani tidak menggunakan pupuk karena biaya yang mahal dan ketersediaan pupuk anorganik
yang tidak dapat diandalkan. Selain itu, hanya sedikit petani yang menggunakan pupuk kimia
yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang dosis yang dianjurkan yang menyebabkan
penggunaan pupuk kimia dalam jumlah besar sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
nutrisi tanah (Birungi & Ngabirano, 2020).

Budidaya sawi caisim sudah lama dilakukan di Indonesia, namun kegagalan untuk
memperoleh hasil produksi yang maksimum masih sering terjadi (Hayati & Muhammad,
2023), banyak faktor yang menyebabkan diantaranya adalah cara pemberian dosis pemupukan,
dan pemanfaatan lahan yang maksimal (BPS, 2022). Upaya peningkatan produktivitas pada
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tanaman sayuran sawi caisim dapat dilakukan dengan pendekatan teknologi budidaya. Aplikasi
pemupukan dengan bahan organik, (seperti pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk organik
cair Nasa) dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan
meningkatkan aktivitas biologi tanah.

Ramdhan dkk., (2022) menyampaikan bahwa, keunggulan pupuk organik dibandingkan
pupuk anorganik yaitu tidak menimbulkan dampak buruk bagi hewan maupun manusia, mudah
ditemukan, memberikan efek positif bagi tanaman terutama pada musim kemarau, juga
meningkatkan aktivitas mikroorganisme bermanfaat dalam tanah. Pupuk hayati adalah salah
satu pupuk yang mengandung mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman, sedangkan
pupuk bahan organik dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah yaitu pupuk kandang ayam
yang memiliki kandungan senyawa organik tinggi dan ramah lingkungan (Truong dkk., 2024).
Sementara, pupuk organik cair Nasa adalah pupuk organik produk buatan berbentuk cair untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman serta kelestarian lingkungan/tanah,
menjadikan tanah yang berangsur-angsur gembur kembali, melarutkan sisa-sisa pupuk kimia
dalam tanah sehingga dapat dimanfaat kembali oleh tanaman (Puspitasari dkk., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian saat ini dirancang untuk mendapatkan
kombinasi serta mengindentifikasi campuran antara pupuk kandang ayam dan pupuk organik
cair Nasa yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim
(Brassica sinensis L.).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengkaji pemberian dosis pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. 2) Mengkaji pemberian konsentrasi
pupuk organik cair Nasa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. 3) Mengkaji
interaksi pemberian kombinasi dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.).

Diduga pemberian dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air dapat memberikan pertumbuhan dan hasil
yang optimal pada tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 dilaksanakan pada tanggal 5 Januari hingga 15 April 2025 di lahan
pekarangan Desa Kepoh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, yang berada pada
ketinggian 80-125 mdpl dengan jenis tanah aluvial dan pH tanah 6,5-7. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan dua faktor
perlakuan, yaitu dosis pupuk kandang ayam (0, 10, 20, dan 30 ton/ha) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa (0, 1,75, 3,5, dan 5,25 ml/l air), sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan
yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali.

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
dan lebar daun) serta hasil tanaman (berat segar, warna daun, dan indeks panen). Data dianalisis
menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brassica sinensis L.)

Pengamatan pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilakukan
sebanyak 5 kali, yaitu pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun per tanaman, dan lebar daun pertanaman. Sedangkan untuk panjang daun per tanaman
diamati setelah panen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brassica sinensis L.) Akibat
Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa

Rerata Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim
Perlakuan Tinggl Jumlah Daun | Lebar Daun Panjang

Tanaman (helai) (cm) Daun

(cm) (cm)

AONO 17,58 7,33 8,83 28,50
AON1 24,00 8,50 10,50 26,33
AON2 20,50 8,00 9,00 30,50
AON3 21,83 8,17 8,75 29,67
AINO 22,50 7,67 9,67 27,67
AIN1 23,08 8,00 9,75 30,67
AIN2 22,92 8,33 9,67 34,33
A1IN3 21,17 7,67 9,25 36,00
A2NO 21,00 7,83 9,17 29,00
A2N1 22,83 8,83 10,00 32,50
A2N2 21,33 8,50 9,50 37,17
A2N3 23,50 8,83 9,58 39,25
A3NO 22,83 8,17 10,67 30,50
A3N1 22,67 8,00 9,75 36,83
A3N2 22,17 8,67 10,00 39,67
A3N3 24,08 8,83 10,67 40,83

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilakukan pada
umur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst. Data pengamatan tinggi tanaman sawi caisim umur 35
Hst terdapat pada lampiran 2 halaman 65, sedangkan untuk analisis ragam terdapat pada
lampiran 3 halaman 66, menunjukkan bahwa perlakuan pemberian dosis pupuk
kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, selain itu juga untuk interaksi antar
perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Interaksi antara perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan
pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa pada Lampiran 3 halaman 66 tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa
memberikan pengaruh yang sama. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi
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pupuk organik cair Nasa tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter tinggi
tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam dan pupuk organik
cair Nasa memberikan pengaruh secara terpisah pada tanaman. Dosis pupuk kandang
ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa, ketika dikombinasikan, tidak
menunjukkan efek sinergis atau antagonis yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman sawi caisim.

Kondisi lingkungan di dalam tanah yang berperan terhadap pertumbuhan
tanaman sawi caisim adalah tekstur tanah, tingkat keasaman (pH), ketersediaan unsur
hara, dan drainase. Sawi caisim tumbuh baik pada tanah gembur yang kaya akan bahan
organik (humus), memiliki pH netral (6-7), dan sistem drainase yang baik untuk
mencegah genangan air. Kebutuhan air tanaman sawi caisim pada fase generatif lebih
tinggi dibandingkan fase vegetatif, sehingga pada fase generatif lebih peka terhadap
kekeringan terutama pada fase pembungaan hingga pengisian biji. Kandungan air
optimal adalah 70-85% dari kapasitas lapangan tanpa membuatnya tergenang air.
Kombinasi dalam berinteraksi apabila berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman,
begitu juga sebaliknya apabila tidak berinteraksi maka perlakuan memberikan
pengaruh sama terhadap tanaman, sehingga memberikan respon yang sama.
Berkurangnya intensitas sinar matahari menyebabkan tanaman tumbuh lebih tinggi,
ruas antar buku lebih panjang, jumlah daun lebih sedikit, jumlah daun makin sedikit,
dan ukuran biji semakin kecil.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap tinggi tanaman sawi caisim disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengamatan Tinggi Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l : 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 : 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Rata-rata tinggi tanaman sawi caisim umur 35 Hst pada Gambar 1, tertinggi
pada perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30
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ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air dengan
rata-rata tinggi tanaman 24,08 cm. Sedangkan untuk tinggi tanaman paling rendah
adalah pada perlakuan AONO dengan perlakuan tanpa dosis pupuk kandang ayam dan
tanpa konsentrasi pupuk organik cair Nasa dengan nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu
17,58 cm.

Grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman sawi caisim umur 7, 14, 21, 28, dan 35
Hst disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 : 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Pemberian dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman adalah 7 Hst tertinggi pada perlakuan AON3
tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu
6,50 cm dan terendah perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk
organik cair Nasa yaitu 3,83 cm. 14 Hst tertinggi pada perlakuan AON3 tanpa pupuk
kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/] air yaitu 8,67 cm dan
terendah perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair
Nasa yaitu 5,00 cm. 21 Hst tertinggi pada perlakuan AONT1 tanpa pupuk kandang ayam
dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air yaitu 12,33 cm dan terendah
perlakuan AON2 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
3,5 ml/l air yaitu 8,50 cm. 28 Hst tertinggi pada perlakuan AON1 tanpa pupuk kandang
ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air yaitu 17,00 cm dan
terendah perlakuan A1N3 dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan
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konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 11,33 cm. 35 Hst tertinggi pada
perlakuan A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 24,08 cm dan terendah
perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu
17,58 cm.

Menurut Nugroho dkk., (2022), dua faktor perlakuan dikatakan berinteraksi jika
kombinasi perlakuan tersebut memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman dibandingkan dengan pengaruh masing-masing faktor
secara terpisah. Sebaliknya, jika kedua faktor tidak berinteraksi, maka pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bersifat independen, artinya masing-masing
faktor memberikan pengaruh sendiri-sendiri tanpa mempengaruhi efek dari faktor
lainnya.

Jumlah Daun Per Tanaman (helai)

Pengamatan jumlah daun per tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.)
dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst. Data pengamatan jumlah daun per
tanaman sawi caisim umur 35 Hst terdapat pada lampiran 5 halaman 67, sedangkan
untuk analisis ragam terdapat pada lampiran 6 halaman 67, menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi
pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per tanaman,
sedangkan untuk interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata. Kemudian analisis
lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap jumlah
daun per tanaman, dan hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Jumlah Daun Per Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian
Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair

Nasa
Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa | Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 7,33 8,50 8,00 8,17 8,00ab
Al 7,67 8,00 8,33 7,67 7,92a
A2 7,83 8,83 8,50 8,83 8,50c
A3 8,17 8,00 8,67 8,83 8,42¢c
Rerata N (Pupuk
Organik Cefir Igasa) 7752 | 833b | 838b | 8.38b -

AO : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air

A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air

A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.
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Hasil analisis lanjut menggunakan BNJ pada taraf 5% terhadap jumlah daun per
tanaman yang disajikan pada Tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan (A2) dosis pupuk
kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 8,50 helai tidak
berbeda nyata dengan perlakuan (A3) dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) yang menghasilkan nilai rerata 8,42 helai, tetapi berbeda nyata dengan
(A0) tanpa pupuk kandang ayam menghasilkan nilai rerata 8,00 helai dan berbeda nyata
dengan perlakuan (A1) dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) yang
menghasilkan nilai rerata 7,92 helai.

Hasil analisis terhadap jumlah daun per tanaman pada Tabel 3 menunjukkan
perlakuan (N1) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai
rerata 8,33 helai tidak berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik
cair Nasa 3,5 ml/l air yang menghasilkan nilai rerata 8,38 helai, dan perlakuan (N3)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai rerata 8,38 helai,
tetapi berbeda nyata dengan (NO) tanpa pupuk organik cair Nasa menghasilkan nilai
rerata 7,75 helai.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A2) dengan dosis 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) dengan hasil rerata 8,50 helai, sedangkan pada perlakuan berbagai macam
konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang paling
tinggi pada perlakuan (N2 dan N3) dengan konsentrasi 3,5 ml/l air dan 5,25 ml/l air
dengan hasil rerata masing-masing 8,38 helai.

Pupuk kandang ayam secara fisik dan biologi baik untuk tanah dan tanaman.
Secara fisik, pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
daya serap air, dan mengurangi risiko erosi. Secara biologis, pupuk kandang ayam
menyediakan unsur hara mikro dan makro yang penting untuk pertumbuhan tanaman,
serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang bermanfaat (Lubis dkk.,
2024).

Interaksi antara perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan
pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa pada Tabel 3 menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang sama. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter jumlah daun per tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang
ayam dan pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara terpisah pada
tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap jumlah daun per tanaman disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pengamatan Jumlah Daun Per Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst

Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Rata-rata jumlah daun per tanaman sawi caisim umur 35 Hst pada Gambar 3,
tertinggi pada perlakuan A2N1 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam
20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air;
kemudian pada perlakuan A2N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang
ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l
air; dan pada perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam
30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air
dengan masing-masing rata-rata jumlah daun per tanaman 8,83 helai. Sedangkan untuk
jumlah daun per tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AONO dengan perlakuan
tanpa dosis pupuk kandang ayam dan tanpa konsentrasi pupuk organik cair Nasa
dengan nilai rata-rata jumlah daun per tanaman yaitu 7,33 helai.

Hal ini diduga pupuk organik cair Nasa mampu merangsang pertumbuhan daun
pada tanaman. Pupuk organik cair Nasa mengandung unsur hara makro dan mikro serta
zat pengatur tumbuh (ZPT) alami seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang berperan
penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk perkembangan daun.

Grafik laju pertumbuhan jumlah daun per tanaman sawi caisim umur 7, 14, 21,
28, dan 35 Hst disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Laju Pertumbuhan Jumlah Daun Per Tanaman Sawi Caisim 7-35
Hst
Keterangan:
AQO : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Pemberian dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
menunjukkan rata-rata jumlah daun per tanaman adalah 7 Hst tertinggi pada perlakuan
AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/I
air yaitu 4,83 helai dan terendah perlakuan AON2 tanpa pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/] air yaitu 4,00 helai. 14 Hst tertinggi pada
perlakuan AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
5,25 ml/l air yaitu 5,67 helai dan perlakuan A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 5,67 helai, sedangkan
terendah perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair
Nasa yaitu 4,83 helai. 21 Hst tertinggi pada perlakuan AON1 tanpa pupuk kandang
ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air yaitu 6,67 helai dan
perlakuan AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
5,25 ml/l air yaitu 6,67 helai, sedangkan terendah perlakuan AONO tanpa pupuk
kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 5,50 helai. 28 Hst tertinggi pada
perlakuan A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 7,33 dan terendah perlakuan
AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 6,17 helai.
35 Hst tertinggi pada perlakuan A2N1 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air yaitu 8,83 helai dan
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perlakuan A2N3 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 8,83 helai serta perlakuan A3N3
dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 5,25 ml/I air yaitu 8,83 helai, sedangkan terendah perlakuan AONO
tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 7,33 helai.
Panjang Daun Per Tanaman (cm)

Pengamatan panjang daun per tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.)
dilakukan saat panen. Data pengamatan panjang daun per tanaman sawi caisim terdapat
pada lampiran 8 halaman 68, sedangkan untuk analisis ragam terdapat dalam lampiran
9 halaman 69, bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap panjang daun per tanaman sawi caisim,
begitu juga untuk interaksi antar perlakuan berpengaruh nyata. Kemudian analisis lebih
lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap panjang daun
per tanaman, dan hasilnya disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rerata Panjang Daun Per Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian
Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair

Nasa
Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa | Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 28,50bc | 26,33a | 30,50bf | 29,67be 28,75a
Al 27,67b | 30,67bg | 34,33d | 36,00e 32,17b
A2 29,00bd | 32,50c | 37,17ei | 39,25f 34,48c
A3 30,50bf | 36,83h | 39,67f) | 40,83g 36,96d
Oljge:fltilgg‘g:a) 2892a | 31,58b | 3542c | 3644d -
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1: 1,75 ml/l air
A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 :5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbedat tidak nyata pada
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil analisis lanjut menggunakan uji BNJ pada taraf 5% terhadap panjang daun
per tanaman sawi caisim yang disajikan pada Tabel 5, menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam (A) dengan perlakuan (A0) tanpa pupuk kandang
ayam menghasilkan nilai rerata 28,75 cm berbeda nyata dengan perlakuan (A1) dosis
pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 32,17 cm,
dan berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 34,48 cm, dan berbeda nyata dengan perlakuan
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(A3) dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) yang menghasilkan nilai
rerata 36,96 cm.

Hasil analisis terhadap panjang daun per tanaman sawi caisim pada Tabel 4,
perlakuan pemberian pupuk organik cair Nasa (N) dengan perlakuan (NO) tanpa pupuk
organik cair Nasa menghasilkan nilai rerata 28,92 cm berbeda nyata dengan perlakuan
(N1) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai rerata 31,58
cm, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5
ml/I air menghasilkan nilai rerata 35,42 cm, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N3)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai rerata 36,44 cm.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A3) dengan dosis 30 ton/ha (375.,0
gr/tanaman) dengan hasil rerata 36,96 cm, sedangkan pada perlakuan berbagai macam
konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang paling
tinggi pada perlakuan (N3) dengan konsentrasi 5,25 ml/l air dengan hasil rerata 36,44
cm.

Keunggulan pupuk organik yaitu tidak menimbulkan dampak buruk bagi hewan
maupun manusia, mudah ditemukan, memberikan efek positif bagi tanaman terutama
pada musim kemarau, juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme bermanfaat dalam
tanah (Ramdhan dkk., 2022). Sementara, pupuk organik cair Nasa merupakan pupuk
organik produk buatan berbentuk cair untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
produksi tanaman serta kelestarian lingkungan/tanah, menjadikan tanah yang
berangsur-angsur gembur kembali, melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah
sehingga dapat dimanfaat kembali oleh tanaman (Puspitasari dkk., 2023).

Interaksi antara perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan
pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa pada Tabel 4 menunjukkan
berpengaruh nyata terhadap panjang daun per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang berbeda. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap semua parameter
panjang daun per tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam dan
pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara sinergis pada tanaman. Pengaruh
sinergis ini terjadi karena pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memiliki
kandungan unsur hara yang berbeda dan saling melengkapi, sehingga memberikan
nutrisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap panjang daun per tanaman disajikan pada Gambar 5.

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 3 September (2025)
1706



45,00

40,00 — —

35,00 24,39 o — I

30,00 12850 —_ - —i — M S B O I B S

»s0+4 —F+—4 —4— 4 — — — = —— —1 — — — — —

200+ — — —4— —4— +H— +H—4 +H—4 4 — H + — 4 — —

50+ +— —~ — +—4 +—~ +—~ — — — — +— —— — —— —

100+ +— — —4 +—4 +—4~ +— — — — — +— — — — —

500+— — — +—4 +—~ +—~ +—~ —~ — — +— —— — — — —

0,00 T T T T T T T T T T T T T T T ]
AONO AON1 AON2 AON3 A1TNO A1IN1 A1N2 A1IN3 A2NO A2N1 A2N2 A2N3 A3NO A3N1 A3N2 A3N3

Gambar 5. Pengamatan Panjang Daun Per Tanaman Sawi Caisim Saat Panen
Keterangan:

AQ : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa

Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air

A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air

A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Rata-rata panjang daun per tanaman sawi caisim saat panen pada Gambar 5,
tertinggi pada perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam
30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air
dengan rata-rata panjang daun per tanaman 40,83 cm. Sedangkan untuk panjang daun
per tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AON1 dengan perlakuan tanpa dosis
pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air dengan
nilai rata-rata panjang daun per tanaman yaitu 26,33 cm.

Hal ini diduga pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa mampu
merangsang pertumbuhan daun pada tanaman. Pupuk kandang ayam kaya akan unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium,
serta unsur mikro lainnya. Unsur hara ini berperan penting dalam berbagai proses
fisiologis tanaman, termasuk pertumbuhan daun. Sementara pupuk organik cair Nasa
mengandung zat perangsang tumbuh alami seperti auksin, giberelin, dan sitokinin, yang
berperan dalam memacu pertumbuhan sel dan jaringan tanaman, termasuk daun. Selain
itu, pupuk organik cair Nasa juga membantu meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah dan memperbaiki struktur tanah, sehingga akar tanaman dapat menyerap
unsur hara lebih baik. Kombinasi kedua jenis pupuk tersebut dapat memberikan hasil
yang lebih optimal dalam merangsang pertumbuhan daun. Pupuk kandang ayam
menyediakan nutrisi dasar, sedangkan pupuk organik cair Nasa membantu
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan merangsang pertumbuhan lebih lanjut.
Lebar Daun Per Tanaman (cm)

Pengamatan lebar daun per tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.)
dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst. Data pengamatan lebar daun per
tanaman sawi caisim umur 35 Hst terdapat pada lampiran 12 halaman 70, sedangkan
untuk analisis ragam terdapat pada lampiran 13 halaman 71, menunjukkan bahwa
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perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi
pupuk organik cair Nasa tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, selain itu
juga untuk interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Interaksi antara perlakuan pemberian dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan
pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa pada Lampiran 13 halaman 71
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap lebar daun per tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi
pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh yang sama. Interaksi dosis pupuk
kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter lebar daun per tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena
pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara
terpisah pada tanaman. Dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa, ketika dikombinasikan, tidak menunjukkan efek sinergis atau antagonis yang
signifikan terhadap pertumbuhan lebar daun per tanaman sawi caisim.

Pertumbuhan tanaman sawi caisim dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Tanaman sawi membutuhkan cahaya matahari yang cukup untuk proses
fotosintesis, namun intensitas cahaya yang berlebihan dapat merusak klorofil dan
mengganggu pertumbuhan. Suhu ideal untuk pertumbuhan sawi caisim adalah antara
20-25°C. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Selain itu, umur bibit saat ditanam juga mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Bibit yang terlalu muda atau terlalu tua mungkin tidak tumbuh optimal.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap lebar daun per tanaman sawi caisim disajikan pada Gambar 6.

12,00

10,00

8,00

0,00 ———————"+——

AONO AON1 AON2 AON3 A1NO A1IN1 A1N2 A1IN3 A2NO A2N1 A2N2 A2N3 A3NO A3N1 A3N2 A3N3

[B7Hst m14 st D21 Hst 028 Hst M35 Hist]

Gambar 6. Pengamatan Lebar Daun Per Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 : 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Rata-rata lebar daun per tanaman sawi caisim umur 35 Hst pada Gambar 6,
tertinggi pada perlakuan A3NO yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam
30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa, serta pada perlakuan
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A3N3 vyaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air masing-masing
dengan rata-rata lebar daun per tanaman 10,67 cm. Sedangkan untuk lebar daun per
tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AON3 dengan perlakuan tanpa dosis
pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air dengan
nilai rata-rata lebar daun per tanaman yaitu 8,75 cm.

Grafik laju pertumbuhan lebar daun per tanaman sawi caisim umur 7, 14, 21,
28, dan 35 Hst disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Laju Pertumbuhan Lebar Daun Per Tanaman Sawi Caisim 7-35
Hst
Keterangan:
AO : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l : 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 :3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 :5,25 ml/l air

Pemberian dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
menunjukkan rata-rata lebar daun per tanaman adalah 7 Hst tertinggi pada perlakuan
AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/I
air; perlakuan A1N3 dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; perlakuan A2N2 dosis pupuk
kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
3,5 ml/l air; dan perlakuan A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu masing-masing 2,08 cm, dan
terendah perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair
Nasa yaitu 1,42 cm.

Perlakuan tertinggi adalah A2N3 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; dan perlakuan
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A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk
organik cair Nasa yaitu masing-masing 2,83 cm, dan terendah perlakuan AONO tanpa
pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 2,08 cm pada 14 Hst. 21
Hst tertinggi pada perlakuan AON1 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 1,75 ml/l air yaitu 4,00 cm dan terendah perlakuan AONO tanpa pupuk
kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 3,00 cm. 28 Hst tertinggi pada
perlakuan AON1 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
1,75 ml/I air yaitu 6,83 cm dan terendah perlakuan AON2 tanpa pupuk kandang ayam
dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I air air yaitu 4,67 cm. 35 Hst tertinggi
pada perlakuan A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan
tanpa pupuk organik cair Nasa; dan perlakuan A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30
ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu
masing-masing 10,67 cm dan terendah perlakuan AON3 tanpa pupuk kandang ayam
dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 8,75 cm.

Nugroho dkk., (2022) menyampaikan bahwa, dua faktor perlakuan dikatakan
berinteraksi jika kombinasi perlakuan tersebut memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman dibandingkan dengan pengaruh masing-
masing faktor secara terpisah. Sebaliknya, jika kedua faktor tidak berinteraksi, maka
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bersifat independen, artinya
masing-masing faktor memberikan pengaruh sendiri-sendiri tanpa mempengaruhi efek
dari faktor lainnya.

Hasil Produksi Tanaman Sawi Caisim (Brassica sinensis L.)

Pengamatan hasil tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) diamati setelah panen
meliputi berat segar, berat segar jual, dan indeks panen. Sedangkan untuk warna daun
diamati sebanyak 5 kali, yaitu pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Hasil Tanaman Sawi Caisim (Brassica sinensis L.) Akibat Dosis
Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa

Rerata Hasil Tanaman Sawi Caisim
Berat Segar
Perlakuan Berat Segar Jual ¢ Indeks Panen | Warna Daun
(gram)
(gram)
AONO 34,83 31,83 0,914 3,00
AON1 39,17 36,33 0,928 3,00
AON2 37,83 35,17 0,929 3,67
AON3 52,17 48,17 0,922 4,00
A1INO 38,00 34,83 0,917 3,00
A1INI1 37,17 34,50 0,928 3,83
AIN2 65,83 61,67 0,936 4,00
A1IN3 71,50 67,00 0,937 4,00
A2NO 37,33 34,00 0,910 3,67
A2N1 53,83 49,50 0,920 4,00
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A2N2 86,50 82,33 0,952 4,00
A2N3 78,50 74,33 0,947 4,00
A3NO 45,83 41,83 0,913 3,83
A3N1 73,33 69,00 0,941 4,00
A3N2 94,33 88,67 0,940 4,00
A3N3 100,17 94,33 0,942 4,00

Berat Segar (gram)

Pengamatan berat segar tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilakukan
setelah panen. Data pengamatan berat segar tanaman sawi caisim terdapat pada
lampiran 14 halaman 71, sedangkan untuk analisis ragam terdapat dalam lampiran 15
halaman 72, bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman sawi caisim, begitu
juga untuk interaksi antar perlakuan berpengaruh nyata. Kemudian analisis lebih lanjut
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap berat segar tanaman,
dan hasilnya disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Rerata Berat Segar Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian Dosis
Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa

Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 34,83a | 39,17af | 37,83ad | 52,17c 41,00a
Al 38,00ae | 37,17ab | 65,83d | 71,50e 53,13b
A2 37,33ac | 53,83cg | 86,50g 78,50f 64,04c
A3 45,83b | 73,33¢h | 94,33h | 100,171 78,42d
Of;fiﬁgﬁ:i) 39,00a | 50.88b | 71,12¢ | 75,59d -
AO : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l : 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 :5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbedat tidak nyata pada
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil analisis lanjut menggunakan uji BNJ pada taraf 5% terhadap berat segar
tanaman sawi caisim yang disajikan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam (A) dengan perlakuan (AO) tanpa pupuk kandang
ayam menghasilkan nilai rerata 41,00 gram berbeda nyata dengan perlakuan (A1) dosis
pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 53,13
gram, dan berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 64,04 gram, dan berbeda nyata dengan
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perlakuan (A3) dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) yang
menghasilkan nilai rerata 78,42 gram.

Hasil analisis terhadap berat segar tanaman sawi caisim pada Tabel 6, perlakuan
pemberian pupuk organik cair Nasa (N) dengan perlakuan (NO) tanpa pupuk organik
cair Nasa menghasilkan nilai rerata 39,00 gram berbeda nyata dengan perlakuan (N1)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai rerata 50,88 gram,
dan berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I
air menghasilkan nilai rerata 71,12 gram, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N3)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai rerata 75,59 gram.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A3) dengan dosis 30 ton/ha (375.,0
gr/tanaman) dengan hasil rerata 78,42 gram, sedangkan pada perlakuan berbagai
macam konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang
paling tinggi pada perlakuan (N3) dengan konsentrasi 5,25 ml/l air dengan hasil rerata
75,59 gram.

Kotoran ayam dimanfaatkan sebagai pupuk kandang lebih disukai diantara
kotoran hewan lainnya karena konsentrasi nutrisi makro dan mikro yang tinggi. Selain
itu, jika diterapkan dengan benar kotoran ayam bertindak sebagai amandemen tanah
yang baik dan/atau pupuk (misalnya menyediakan N, P dan K) dan juga dapat
meningkatkan konsentrasi N, P, K, Ca, dan Mg tanah dan daun. Sifat kimia tanah
memberikan informasi tentang reaksi kimia, proses yang mengendalikan ketersediaan
nutrisi dan cara mengisinya kembali di tanah (Agaba et al., 2023). Sementara itu,
kelebihan dari pupuk cair Nasa yaitu meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi
tanaman serta kelestarian lingkungan/tanah, menjadikan tanah yang berangsur-angsur
gembur kembali, melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah sehingga dapat
dimanfaat kembali oleh tanaman (Puspitasari dkk., 2023).

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang berbeda. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap semua parameter
berat segar tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam dan pupuk
organik cair Nasa memberikan pengaruh secara sinergis pada tanaman. Pengaruh
sinergis ini terjadi karena pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memiliki
kandungan unsur hara yang berbeda dan saling melengkapi, sehingga memberikan
nutrisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap berat segar tanaman disajikan pada Gambar 8.

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 3 September (2025)
1712



120,00

100,17

100,00
86,50
78,50

80,00 ] 7333 | [

71,50
65,83

60,00 535 L —  —

5217

_ 4583
39,17 38,00

40,00 ik 37.83 ! 37,17 3733

-HHHHHHHH

Gambar 8. Pengamatan Berat Segar Tanaman Sawi Caisim Setelah Panen
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Berdasarkan Gambar §, menunjukkan bahwa rata-rata berat segar tanaman sawi
caisim setelah panen, tertinggi pada perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis
pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa 5,25 ml/l air dengan rata-rata berat segar tanaman 100,17 gram. Sedangkan untuk
berat segar tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AONO dengan perlakuan
tanpa dosis pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa dengan nilai rata-
rata berat segar tanaman yaitu 34,83 gram.

Hal ini diduga pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa mampu
meningkatkan hasil produksi yaitu berat segar tanaman. Pupuk kandang ayam kaya
akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang penting untuk pertumbuhan
vegetatif (daun dan batang), pembentukan akar, serta kualitas buah dan bunga. Selain
itu, pupuk kandang ayam juga memperbaiki struktur fisik tanah, meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah, dan membantu menjaga ketersediaan unsur hara dalam jangka
waktu yang lebih lama. Sementara pupuk organik cair Nasa mengandung zat organik,
hormon pertumbuhan alami, dan mikroorganisme menguntungkan yang berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair
Nasa juga membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penyerapan unsur
hara oleh akar, merangsang pertumbuhan tunas baru serta sel-sel tanaman, dan dapat
mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal, sehingga menghasilkan berat segar
yang lebih tinggi.

. Warna Daun

Pengamatan warna daun tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilakukan
padaumur 7, 14, 21, 28, dan 35 Hst. Data pengamatan warna daun tanaman sawi caisim
umur 35 Hst terdapat pada lampiran 24 halaman 76, sedangkan untuk analisis ragam
terdapat pada lampiran 25 halaman 77, menunjukkan bahwa perlakuan pemberian dosis
pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa
berpengaruh nyata terhadap warna daun tanaman, begitu juga untuk interaksi antar
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perlakuan berpengaruh nyata. Kemudian analisis lebih lanjut menggunakan Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap warna daun tanaman, dan hasilnya disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Warna Daun Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian Dosis
Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa

Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa | Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 3,00a 3,00a 3,67b 4,00d 3,42a
Al 3,00a 3,83¢c 4,00d 4,00d 3,71b
A2 3,67b 4,00d 4,00d 4,00d 3,92¢
A3 3,83¢ 4,00d 4,00d 4,00d 3,96¢d
Rerata N (Pupuk 15 50 | 5715 | 3020 | 4.00cd -
Organik Cair Nasa)

A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air

A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air

A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbedat tidak nyata pada
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil analisis lanjut menggunakan uji BNJ pada taraf 5% terhadap warna daun
tanaman sawi caisim yang disajikan pada Tabel 7, menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam (A) dengan perlakuan (A0) tanpa pupuk kandang
ayam menghasilkan nilai rerata 3,42 berbeda nyata dengan perlakuan (A1) dosis pupuk
kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 3,71, dan
berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 3,92, dan berbeda nyata dengan perlakuan (A3)
dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) yang menghasilkan nilai
rerata 3,96.

Hasil analisis terhadap warna daun tanaman sawi caisim pada Tabel 7,
perlakuan pemberian pupuk organik cair Nasa (N) dengan perlakuan (NO) tanpa pupuk
organik cair Nasa menghasilkan nilai rerata 3,38 berbeda nyata dengan perlakuan (N1)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai rerata 3,71, dan
berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I air
menghasilkan nilai rerata 3,92, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N3) konsentrasi
pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai rerata 4,00.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A3) dengan dosis 30 ton/ha (375,0
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gr/tanaman) dengan hasil rerata 3,96, sedangkan pada perlakuan berbagai macam
konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang paling
tinggi pada perlakuan (N3) dengan konsentrasi 5,25 ml/l air dengan hasil rerata 4,00.

Pupuk organik cair Nasa mengandung unsur hara penting seperti nitrogen, yang
mana unsur ini sangat dibutuhkan tanaman untuk membantu proses fotosintesis yang
membentuk klorofil, pigmen hijau yang terdapat pada daun. Kekurangan nitrogen pada
tanaman dapat menyebabkan daun berubah warna menjadi kekuningan, bahkan pada
kondisi ekstrem, ujung daun bisa menjadi merah dan menyebar ke bagian tengah (Astuti
dkk., 2024).

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa berpengaruh nyata terhadap warna daun tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang berbeda. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap semua parameter
warna daun tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam dan
pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara sinergis pada tanaman. Pengaruh
sinergis ini terjadi karena pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memiliki
kandungan unsur hara yang berbeda dan saling melengkapi, sehingga memberikan
nutrisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap warna daun tanaman disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Pengamatan Warna Daun Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 : 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Berdasarkan Gambar 9, menunjukkan bahwa rata-rata warna daun tanaman
sawi caisim umur 35 Hst, tertinggi pada perlakuan AON3 yaitu pada perlakuan dengan
tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air;
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kemudian pada perlakuan A1N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang
ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I
air; pada perlakuan AIN3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 10
ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; pada
perlakuan A2N1 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; pada
perlakuan A2N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; pada
perlakuan A2N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; pada
perlakuan A3NT1 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; pada
perlakuan A3N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; dan pada
perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air dengan
masing-masing rata-rata warna daun tanaman 4,00. Sedangkan untuk jumlah daun per
tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AONO dengan perlakuan tanpa dosis
pupuk kandang ayam dan tanpa konsentrasi pupuk organik cair Nasa; kemudian pada
perlakuan AON1 dengan perlakuan tanpa dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi
pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; dan pada perlakuan AINO dengan perlakuan
dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair
Nasa dengan masing-masing rata-rata warna daun tanaman 3,00.

Hal ini diduga pupuk organik cair Nasa mampu meningkatkan warna daun pada
tanaman. Adanya hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin dalam
pupuk organik cair Nasa, dapat membantu mempercepat pertumbuhan akar, fase
vegetatif, dan memperbanyak serta mengurangi kerontokan bunga dan buah, yang
secara tidak langsung juga mempengaruhi warna daun.

Grafik laju pertumbuhan warna daun tanaman sawi caisim umur 7, 14, 21, 28,
dan 35 Hst disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Laju Pertumbuhan Warna Daun Tanaman Sawi Caisim 7-35 Hst
Keterangan:

A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa

Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air

A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air

A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Pemberian dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
menunjukkan rata-rata warna daun tanaman adalah 7 Hst tertinggi pada perlakuan
A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk
organik cair Nasa; kemudian pada perlakuan A3N1 dosis pupuk kandang ayam 30
ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; pada
perlakuan A3N2 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; dan pada perlakuan A3N3 dosis pupuk
kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
5,25 ml/l air yaitu masing-masing 1,33, dan terendah pada perlakuan AONO tanpa pupuk
kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa; kemudian perlakuan AON1 tanpa
pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; perlakuan
AON?2 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/] air;
perlakuan AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
5,25 ml/1 air; perlakuan A1NO dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman)
dan tanpa pupuk organik cair Nasa; perlakuan AINI1 dosis pupuk kandang ayam 10
ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air;
perlakuan AIN2 dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/1 air; perlakuan A1N3 dosis pupuk kandang
ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/I
air; perlakuan A2N1 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; perlakuan A2N1 dosis pupuk
kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
3,5 ml/l air; dan perlakuan A2N3 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,25 ml/l air yaitu masing-masing
1,00.

Perlakuan tertinggi adalah A3N2 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air yaitu 2,00 dan
perlakuan A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 2,00, sedangkan terendah
perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu
1,00 pada 14 Hst. 21 Hst tertinggi pada perlakuan A3NO dosis pupuk kandang ayam 30
ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 2,33 dan perlakuan
A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 5,25 ml/l air yaitu 2,33, sedangkan terendah perlakuan AONO tanpa
pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 1,50.
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Perlakuan tertinggi adalah AON3 tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi
pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/I air; perlakuan AINT1 dosis pupuk kandang ayam 10
ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air;
perlakuan AIN2 dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; perlakuan A1N3 dosis pupuk kandang
ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l
air; perlakuan A2NO0 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan tanpa
pupuk organik cair Nasa; perlakuan A2N1 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; perlakuan A2N2
dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 3,5 ml/l air; perlakuan A2N3 dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; perlakuan
A3NO dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk
organik cair Nasa; perlakuan A3NI1 dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; perlakuan A3N2
dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 3,5 ml/l air; dan perlakuan A3N3 dosis pupuk kandang ayam 30
ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/] air yaitu
masing-masing 3,00, dan terendah perlakuan AONO tanpa pupuk kandang ayam dan
tanpa pupuk organik cair Nasa yaitu 2,17 pada 28 Hst.

Sementara 35 Hst tertinggi pada perlakuan AON3 yaitu pada perlakuan dengan
tanpa pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air;
kemudian pada perlakuan AIN2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang
ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I
air; pada perlakuan A1N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 10
ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; pada
perlakuan A2N1 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; pada
perlakuan A2N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; pada
perlakuan A2N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air; pada
perlakuan A3N1 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air; pada
perlakuan A3N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/l air; dan pada
perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air dengan
masing-masing rata-rata warna daun tanaman 4,00, dan paling rendah adalah pada
perlakuan AONO dengan perlakuan tanpa dosis pupuk kandang ayam dan tanpa
konsentrasi pupuk organik cair Nasa; kemudian pada perlakuan AON1 dengan
perlakuan tanpa dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
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1,75 ml/l air; dan pada perlakuan AINO dengan perlakuan dosis pupuk kandang ayam
10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa dengan masing-
masing rata-rata warna daun tanaman 3,00.

Berat Segar Jual (gram)

Pengamatan berat segar jual tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.)
dilakukan setelah panen. Data pengamatan berat segar jual tanaman sawi caisim
terdapat pada lampiran 17 halaman 73, sedangkan untuk analisis ragam terdapat dalam
lampiran 18 halaman 73, bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi
pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap berat segar jual tanaman sawi
caisim, begitu juga untuk interaksi antar perlakuan berpengaruh nyata. Kemudian
analisis lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap
berat segar jual tanaman, dan hasilnya disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Rerata Berat Segar Jual Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian
Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair

Nasa
Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa | Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 31,83 36,33 35,17 48,17 37,88a
Al 34,83 34,50 61,67 67,00 49,50b
A2 34,00 49,50 82,33 74,33 60,04c
A3 41,83 69,00 88,67 94,33 73,46d
Of;iiﬁg‘ﬁz;) 35,62a | 47,33b | 66,96c | 70,96d -
AO : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l : 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 :5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbedat tidak nyata pada
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil analisis lanjut menggunakan uji BNJ pada taraf 5% terhadap berat segar
jual tanaman sawi caisim yang disajikan pada Tabel 8, menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam (A) dengan perlakuan (AO) tanpa pupuk kandang
ayam menghasilkan nilai rerata 37,88 gram berbeda nyata dengan perlakuan (A1) dosis
pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 49,50
gram, dan berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha
(250,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 60,04 gram, dan berbeda nyata dengan
perlakuan (A3) dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) yang
menghasilkan nilai rerata 73,46 gram.
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Hasil analisis terhadap berat segar jual tanaman sawi caisim pada Tabel 8,
perlakuan pemberian pupuk organik cair Nasa (N) dengan perlakuan (NO) tanpa pupuk
organik cair Nasa menghasilkan nilai rerata 35,62 gram berbeda nyata dengan
perlakuan (N1) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai
rerata 47,33 gram, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik
cair Nasa 3,5 ml/l air menghasilkan nilai rerata 66,96 gram, dan berbeda nyata dengan
perlakuan (N3) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai
rerata 70,96 gram.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A3) dengan dosis 30 ton/ha (375.,0
gr/tanaman) dengan hasil rerata 73,46 gram, sedangkan pada perlakuan berbagai
macam konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang
paling tinggi pada perlakuan (N3) dengan konsentrasi 5,25 ml/l air dengan hasil rerata
70,96 gram.

Pupuk kandang ayam mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, pupuk kandang ayam juga dapat
memperbaiki struktur tanah, membuatnya lebih gembur dan mudah ditembus akar
tanaman. Sementara pupuk organik cair Nasa mengandung berbagai macam unsur hara
dan hormon pertumbuhan alami yang dapat membantu meningkatkan penyerapan
nutrisi oleh tanaman, dan dapat memperbaiki kondisi tanah, meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah, serta membantu tanaman lebih tahan terhadap stres lingkungan.
Penggunaan kedua jenis pupuk organik tersebut secara bersamaan dapat memberikan
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan berat segar tanaman, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan nilai jual tanaman tersebut. Penting untuk memperhatikan dosis
dan kombinasi yang tepat agar mendapatkan hasil yang optimal (Farenza, 2021).

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa berpengaruh nyata terhadap berat segar jual tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang berbeda. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap semua parameter
berat segar jual tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam dan
pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara sinergis pada tanaman. Pengaruh
sinergis ini terjadi karena pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memiliki
kandungan unsur hara yang berbeda dan saling melengkapi, sehingga memberikan
nutrisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap berat segar jual tanaman disajikan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Pengamatan Berat Segar Jual Tanaman Sawi Caisim Setelah Panen
Keterangan:

AQ : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa

Al :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air

A2 :20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air

A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Berdasarkan Gambar 11, menunjukkan bahwa rata-rata berat segar jual tanaman
sawi caisim setelah panen, tertinggi pada perlakuan A3N3 yaitu pada perlakuan dengan
dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa 5,25 ml/l air dengan rata-rata berat segar jual tanaman 94,33 gram.
Sedangkan untuk berat segar jual tanaman paling rendah adalah pada perlakuan AONO
dengan perlakuan tanpa dosis pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk organik cair Nasa
dengan nilai rata-rata berat segar jual tanaman yaitu 31,83 gram.

Hal ini diduga pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa mampu
meningkatkan hasil produksi yaitu berat segar jual tanaman. Pupuk kandang ayam
memiliki unsur hara yang penting untuk pertumbuhan vegetatif (daun dan batang),
pembentukan akar, serta kualitas buah, bunga, memperbaiki struktur fisik tanah,
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, dan membantu menjaga ketersediaan
unsur hara dalam jangka waktu yang lebih lama. Sedangkan pupuk organik cair Nasa
mengandung zat organik, hormon pertumbuhan alami, dan mikroorganisme
menguntungkan yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan
tanaman, membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penyerapan unsur hara
oleh akar, merangsang pertumbuhan tunas baru serta sel-sel tanaman, dan dapat
mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal, sehingga menghasilkan berat segar
jual yang lebih tinggi.

Indeks Panen

Pengamatan indeks panen tanaman sawi caisim (Brassica sinensis L.) dilakukan
setelah panen. Data pengamatan indeks panen tanaman sawi caisim terdapat pada
lampiran 20 halaman 74, sedangkan untuk analisis ragam terdapat dalam lampiran 21
halaman 75, bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa berpengaruh nyata terhadap indeks panen tanaman sawi caisim,
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sedangkan untuk interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata. Kemudian analisis
lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% terhadap indeks
panen tanaman, dan hasilnya disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Rerata Indeks Panen Tanaman Sawi Caisim Akibat Pemberian Dosis
Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa

Dosis Pupuk Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa | Rerata A (Pupuk
Kandang Ayam NO N1 N2 N3 Kandang Ayam)
A0 0,914 0,928 0,929 0,922 0,923a
Al 0,917 0,928 0,936 0,937 0,930a
A2 0,910 0,920 0,952 0,947 0,932a
A3 0,913 0,941 0,940 0,942 0,934a
Rerata N (Pupuk 1) 4 | 0,929 | 0.939bc | 0.937bd -
Organik Cair Nasa)
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l :10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 : 3,5 ml/l air
A3 :30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 :5,25 ml/l air

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbedat tidak nyata pada
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil analisis lanjut menggunakan uji BNJ pada taraf 5% terhadap indeks panen
tanaman sawi caisim yang disajikan pada Tabel 9, menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk kandang ayam (A) dengan perlakuan (AO) tanpa pupuk kandang
ayam menghasilkan nilai rerata 0,923 tidak berbeda nyata dengan perlakuan (A1) dosis
pupuk kandang ayam 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 0,930,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0
gr/tanaman) menghasilkan nilai rerata 0,932, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
(A3) dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) yang menghasilkan nilai
rerata 0,934.

Hasil analisis terhadap indeks panen tanaman sawi caisim pada Tabel 9,
perlakuan pemberian pupuk organik cair Nasa (N) dengan perlakuan (NO) tanpa pupuk
organik cair Nasa menghasilkan nilai rerata 0,914 berbeda nyata dengan perlakuan (N1)
konsentrasi pupuk organik cair Nasa 1,75 ml/l air menghasilkan nilai rerata 0,929, dan
berbeda nyata dengan perlakuan (N2) konsentrasi pupuk organik cair Nasa 3,5 ml/I air
menghasilkan nilai rerata 0,939, dan berbeda nyata dengan perlakuan (N3) konsentrasi
pupuk organik cair Nasa 5,25 ml/l air menghasilkan nilai rerata 0,937.

Hasil perlakuan pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang ayam (A)
didapat hasil yang tertinggi pada perlakuan (A3) dengan dosis 30 ton/ha (375,0
gr/tanaman) dengan hasil rerata 0,934 sedangkan pada perlakuan berbagai macam

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 3 September (2025)
1722



konsentrasi pupuk organik cair Nasa (N) didapat hasil dengan nilai rerata yang paling
tinggi pada perlakuan (N2) dengan konsentrasi 3,5 ml/I air dengan hasil rerata 0,939.

Pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa memiliki peran penting
dalam meningkatkan hasil panen sawi caisim. Pemberian pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan unsur hara dalam tanah, terutama nitrogen, yang penting untuk
pertumbuhan tanaman sawi. Sementara itu, pupuk organik cair Nasa dapat memberikan
nutrisi tambahan dan memperbaiki struktur tanah, yang juga berkontribusi pada
peningkatan hasil panen (Bhoki dkk., 2021).

Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan interaksi antara perlakuan pemberian dosis
pupuk kandang ayam dan perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruh yang sama. Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair Nasa tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter indeks panen tanaman sawi caisim. Hal ini diduga karena pupuk kandang
ayam dan pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh secara terpisah pada hasil
produksi tanaman.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa
terhadap indeks panen tanaman disajikan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Pengamatan Indeks Panen Tanaman Sawi Caisim Setelah Panen
Keterangan:
A0 : Tanpa pupuk kandang ayam NO : Tanpa pupuk organik cair Nasa
A1l : 10 ton/ha (125,0 gr/tanaman) N1 : 1,75 ml/l air
A2 : 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) N2 :3,5 ml/l air
A3 : 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) N3 : 5,25 ml/l air

Berdasarkan Gambar 12, menunjukkan rata-rata indeks panen tanaman sawi
caisim setelah panen, tertinggi pada perlakuan A2N2 yaitu pada perlakuan dengan dosis
pupuk kandang ayam 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa 3,5 ml/l air dengan rata-rata indeks panen tanaman 0,952. Sedangkan untuk indeks
panen tanaman paling rendah adalah pada perlakuan A2NO dosis pupuk kandang ayam
20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) dan tanpa pupuk organik cair Nasa dengan nilai rata-rata
indeks panen tanaman yaitu 0,910.
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Hal ini diduga pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair Nasa mampu
meningkatkan hasil produksi yaitu indeks panen tanaman sawi, terutama jika diberikan
dalam dosis dan konsentrasi yang tepat. Kandungan nitrogen yang tinggi pada pupuk
kandang ayam sangat bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif sawi, termasuk
pembentukan daun dan batang. Pupuk organik cair Nasa memberikan nutrisi tambahan
yang berkontribusi pada peningkatan indeks panen.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan dari kajian dosis pupuk kandang ayam dan
konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica
sinensis L.) dapat disimpulkan bahwa:
. Pupuk kandang ayam dosis 20 ton/ha (250,0 gr/tanaman) memberikan pengaruh nyata pada
parameter jumlah daun, indeks panen. Pupuk kandang ayam dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman)
memberikan pengaruh nyata pada parameter panjang daun, berat segar, warna daun, berat segar
jual.
. Pupuk organik cair Nasa konsentrasi 3,5 ml/l air memberikan pengaruh nyata pada parameter
jumlah daun, indeks panen. Pupuk organik cair Nasa konsentrasi 5,25 ml/l air memberikan
pengaruh nyata pada parameter jumlah daun, panjang daun, berat segar, warna daun, berat
segar jual, indeks panen.
. Interaksi antara pupuk kandang ayam (A) dan pupuk organik cair Nasa (N) berpengaruh nyata
pada parameter panjang daun, berat segar, berat segar jual, warna daun. Berat segar jual
tertinggi pada perlakuan pupuk kandang ayam dosis 30 ton/ha (375,0 gr/tanaman) dan pupuk
organik cair Nasa konsentrasi 5,25 ml/l air (A3N3) yaitu 94,33
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Lampiran

Lampiran 1. Rerata Tinggi Tanaman 7-35 Hst
(Appendix 1. Average Plant Height 7-35 DAP)

No. | Perlakuan | 7 Hst | 14 Hst | 21 Hst | 28 Hst | 35 Hst
1 AONO 3,83 5,00 8,50 11,50 17,58
2 AON1 4,67 6,33 12,33 17,00 | 24,00
3 AON2 4,17 5,67 8,50 12,00 | 20,50
4 AON3 6,50 8,67 10,50 13,00 | 21,83
5 AINO 4,58 6,33 10,17 11,67 | 22,50
6 AIN1 4,50 6,00 9,50 13,67 | 23,08
7 AIN2 5,00 6,83 10,17 12,67 | 2292
8 AIN3 5,00 7,00 9,67 11,33 21,17
9 A2NO 4,58 6,67 10,83 13,33 21,00
10 A2N1 4,42 6,50 10,00 13,67 | 22,83
11 A2N2 5,33 6,83 10,67 13,67 | 21,33
12 A2N3 4,67 6,33 9,83 12,33 23,50
13 A3NO 6,08 7,50 9,83 13,33 22,83
14 A3N1 5,00 7,50 11,33 14,33 22,67
15 A3N2 5,17 6,83 10,00 12,67 | 22,17
16 A3N3 5,08 6,67 10,17 15,00 | 24,08

Lampiran 2. Rerata Tinggi Tanaman 35 Hst
(Appendix 2. Average Plant Height at 35 DAP)

No. | Perlakuan Blok 1 | Blok2 | Blok 3 JML Rerata
(cm) | (cm) | (cm) (cm) (cm)
1 AONO 17,8 17,0 18,0 52,75 17,58
2 AON1 22,5 22,5 27,0 72,00 24,00
3 AON2 18,0 17,5 26,0 61,50 20,50
4 AON3 22,0 16,5 27,0 65,50 21,83
5 A1INO 19,0 21,0 27,5 67,50 22,50
6 A1INI1 18,8 26,5 24,0 69,25 23,08
7 AIN2 18,3 25,0 25,5 68,75 22,92
8 A1IN3 20,0 20,5 23,0 63,50 21,17
9 A2NO 19,5 20,5 23,0 63,00 21,00
10 A2N1 18,5 25,5 24,5 68,50 22,83
11 A2N2 18,5 19,5 26,0 64,00 21,33
12 A2N3 24,0 18,5 28,0 70,50 23,50
13 A3NO 20,0 27,5 21,0 68,50 22,83
14 A3N1 19,0 22,0 27,0 68,00 22,67
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15 | A3N2 190 215 260] 6650 22,17
16 | A3N3 238 190] 295] 7225[ 24,08
JML (cm) 318,5| 340,5| 403,0 [ 1062,00

Lampiran 3. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 35 Hst
(Appendix 3. Analysis of Plant Height Variation at 35 DAP)

Tabel Anova RAKL Faktorial
. Ftabel
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 2| 240,22 | 120,11 14,81 *x 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 115,17 7,68 0,95 NS 2,01 | 2,70
A 3 24,72 8,24 1,02 NS 2,92 | 4,51
N 3 33,40 11,13 1,37 NS 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 57,05 6,34 0,78 NS 2,21 | 3,07
Galat 30 | 243,36 8,11
Total 47 598,8
Keterangan:
* . Berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata
Lampiran 4. Rerata Jumlah Daun 7-35 Hst
(Appendix 4. Average Number of Leaves 7-35 DAP)
No. | Perlakuan | 7Hst | 14 Hst | 21 Hst | 28 Hst | 35 Hst
1 AONO 4,17 4,83 5,50 6,17 7,33
2 AON1 4,50 5,33 6,67 7,17 8,50
3 AON2 4,00 5,00 6,33 6,83 8,00
4 AON3 4,83 5,67 6,67 7,17 8,17
5 AINO 4,33 5,33 6,33 6,83 7,67
6 AINI1 4,33 5,17 6,17 7,17 8,00
7 AIN2 4,50 5,50 6,50 7,00 8,33
8 AIN3 4,50 5,50 6,33 6,83 7,67
9 A2NO 4,50 5,33 6,00 6,83 7,83
10 A2NI1 4,33 5,33 6,50 7,17 8,83
11 A2N2 4,33 5,33 6,17 7,00 8,50
12 A2N3 4,50 5,17 6,17 7,33 8,83
13 A3NO 4,67 5,67 6,17 7,00 8,17
14 A3NI1 4,50 5,33 6,17 7,00 8,00
15 A3N2 4,50 5,17 6,00 6,83 8,67
16 A3N3 4,33 5,50 6,33 7,33 8,83
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Lampiran 5. Rerata Jumlah Daun 35 Hst
(Appendix 5. Average Number of Leaves at 35 DAP)

No. | Perlakuan Blok 1 | Blok2 | Blok3 | JML | Rerata
(helai) | (helai) | (helai) | (helai) | (helai)
1 [ AONoO 75 6,5 80| 2200 733
2 | AONI 8.0 80| 95| 2550 850
3 | A0N2 80| 75 85| 24,00 8,00
4 | AON3 8.0 8.0 85| 2450 8,17
5 | AINO 75 75 80| 23,00 7,67
6 | AINI 75 8,0 85| 24,00 8,00
7 | AIN2 8,0 8,5 85| 2500 833
8 | AIN3 75 75 80| 23,00 7,67
9 | A2NO 75 8.0 80| 2350 7.83
10 | A2NI 75 85| 105] 2650 883
11| AN2 8,0 80| 95| 2550 850
12 | A2N3 9,0 80| 95| 2650 883
13 | A3NO 8.0 8.0 85| 2450 8,17
14 | A3NI 80| 75 85| 24,00 8,00
15 | A3N2 7,5 80| 105] 2600[ 867
16 | A3N3 9,0 80| 95| 2650 883
IML (helai) 1265 1255 142,0 ] 394,00 [N

Lampiran 6. Analisis Ragam Jumlah Daun 35 Hst
(Appendix 6. Analysis of Leaf Number Variation at 35 DAP)

Tabel Anova RAKL Faktorial
. Ftabel
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 21 10,70 | 5,35 19,72 ok 3,32 | 5,39
Perlakuan 15 9,58 0,64 2,36 * 2,01 | 2,70
A 3 3,08 | 1,03 3,79 * 2,92 | 4,51
N 3 3,38 | 1,13 4,15 * 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 3,13 0,35 1,28 NS 2,21 | 3,07
Galat 30 8,14 | 0,27
Total 47 28,4
Keterangan:

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 1 Nomor 3 September (2025)
1696



* . Berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata

Lampiran 7. Analisis BNJ Jumlah Daun 35 Hst (BNJ = 1,05)
(Appendix 7. Analysis of HSD in the Number of Leaves at 35 DAP)
Tabel Dua Arah

NO N1 N2 N3 JML Rerata
A0 22,00 25,50 24,00 24,50 96,00 | 24,00
Al 23,00 24,00 25,00 23,00 95,00 | 23,75
A2 23,50 26,50 25,50 26,50 | 102,00 | 25,50
A3 24,50 24,00 26,00 26,50 | 101,00 | 25,25

JIML [ 93,00 | 100,00 | 100,50 | 100,50
Rerata | 2325| 2500| 2513| 2513 |

Tabel BNJ Faktor A
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
Al 23,75 a 24,80
A0 24,00 ab 25,05
A3 25,25 c 26,30
A2 25,50 c

Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 23,25 a 24,30
N1 25,00 b 26,05
N2 25,13 b 26,17
N3 25,13 b

Lampiran 8. Rerata Panjang Daun
(Appendix 8. Average Leaf Length)

No. | Perlakuan | Blok 1 (cm) | Blok 2 (cm) | Blok 3 (cm) | JML (cm) | Rerata (cm)
1 AONO 28,5 28,0 29,0 85,50 28,50
2 AON1 27,5 27,5 24,0 79,00 26,33
3 AON2 32,0 29,5 30,0 91,50 30,50
4 AON3 29,5 29,5 30,0 89,00 29,67
5 AINO 28,0 28,0 27,0 83,00 27,67
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6 AINI1 31,0 30,5 30,5 92,00 30,67
7 AIN2 35,5 34,0 33,5 103,00 34,33
8 AIN3 37,0 36,0 35,0 108,00 36,00
9 A2NO 28,0 30,0 29,0 87,00 29,00
10 A2N1 33,5 32,5 31,5 97,50 32,50
11 A2N2 38,0 37,5 36,0 111,50 37,17
12 A2N3 41,0 38,0 38,8 117,75 39,25
13 A3NO 30,5 30,0 31,0 91,50 30,50
14 A3N1 37,3 37,3 36,0 110,50 36,83
15 A3N2 42,0 39,0 38,0 119,00 39,67
16 A3N3 43,0 40,8 38,8 122,50 40,83
IML (cm) 542,3 528,0 518,0 1583.25 [
Lampiran 9. Analisis Ragam Panjang Daun
(Appendix 9. Analysis of Leaf Length Variation)
Tabel Anova RAKL Faktorial
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan Ftabel
0,05 | 0,01
Blok 2 18,57 9,28 9,58 *x 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 978,06 65,20 67,31 *x 2,01 | 2,70
A 3| 438,98 | 146,33 151,06 *x 2,92 | 4,51
N 3| 435,67 | 14522 149,92 *x 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9| 103,41 11,49 11,86 *x 2,21 | 3,07
Galat 30 29,06 0,97
Total 47 | 1025,7
Keterangan:
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata
Lampiran 10. Analisis BNJ Panjang Daun (BNJ = 1,98)
(Appendix 10. Analysis of Leaf Length HSD)
Tabel Dua Arah
NO N1 N2 N3 JML Rerata
A0 85,50 79,00 91,50 89,00 | 345,00 86,25
Al 83,00 92,00 | 103,00 | 108,00 | 386,00 | 96,50
A2 87,00 97,50 | 111,50 | 117,75 | 413,75 | 103,44
A3 91,50 | 110,50 | 119,00 | 122,50 | 443,50 | 110,88
JML 347,00 | 379,00 | 425,00 | 437,25
Rerata 86,75 94,75 | 106,25 | 109,31
Tabel BNJ Faktor A |
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Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
A0 86,25 a 88,23
Al 96,50 b 98,48
A2 103,44 c 105,42
A3 110,88 d
Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 86,75 a 88,73
N1 94,75 b 96,73
N2 106,25 c 108,23
N3 109,31 d

Lampiran 11. Rerata Lebar Daun 7-35 Hst
(Appendix 11. Average Leaf Width 7-35 DAP)

No. | Perlakuan | 7 Hst | 14 Hst | 21 Hst | 28 Hst | 35 Hst
1 AONO 1,42 2,08 3,00 5,00 8,83
2 AON1 1,75 2,42 4,00 6,83 10,50
3 AON2 1,58 2,33 3,42 4,67 9,00
4 AON3 2,08 2,75 3,67 4,92 8,75
5 AINO 1,75 2,33 3,67 5,75 9,67
6 AINI1 1,50 2,25 3,42 5,25 9,75
7 AIN2 1,75 2,42 3,67 5,83 9,67
8 AIN3 2,08 2,58 3,42 5,08 9,25
9 A2NO 1,58 2,58 3,58 5,08 9,17
10 A2N1 1,67 2,50 3,83 5,67 10,00
11 A2N2 2,08 2,67 3,75 6,00 9,50
12 A2N3 1,75 2,83 3,67 5,17 9,58
13 A3NO 2,08 2,83 3,83 6,08 10,67
14 A3N1 1,92 2,75 3,83 5,83 9,75
15 A3N2 1,83 2,58 3,83 6,17 10,00
16 A3N3 1,92 2,67 3,92 6,33 10,67
Lampiran 12. Rerata Lebar Daun 35 Hst
(Appendix 12. Average Leaf Width at 35 DAP)
No. | Perlakuan Blok 1 | Blok2 | Blok3 | JML | Rerata
(cm) | (em) | (em) | (ecm) | (cm)
1 AONO 9,8 7,8 9,00 26,50 8,83
2 AON1 8,8 10,0 12,8 31,50 10,50
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3 | AON2 8,5 8,8 9,8 27,000 9,00
4 | AON3 8,3 9,0 9,00 2625 875
5 | AINO 7.8 8,3 13,00 29,000 9,67
6 | AINI 7.8 9,5 12,00 2925 9,75
7 | AIN2 7.8 9,5 11,8 29,000 9,67
8 | AIN3 8,8 8,3 10,8] 27,75 9,25
9 | A2NO 9,5 8,5 9,5 27,50, 9,17
10 | A2N1 80 10,00 12,00 30,000 10,00
11 | A2N2 9,0 8,3 11,3 28500 9,50
12| A2N3 10,0 8,3 10,5 28,75 9,58
13| A3NO 8,3 12,5 11,3 32,000 10,67
14 | A3N1 8,0 9,00 12,3] 2925 9,75
15 | A3N2 8,5 9,00 12,5 30,00 10,00
16 | A3N3 8,8 8,8 14,5 32,000 10,67
JML (cm) 1373] 14530 1818 464,250

Lampiran 13. Analisis Ragam Lebar Daun 35 Hst
(Appendix 13. Analysis of Leaf Width Variation at 35 DAP)

Tabel Anova RAKL Faktorial
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan Ftabel
0,05 | 0,01
Blok 2| 70,34 | 35,17 22,90 ok 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 16,10 1,07 0,70 NS 2,01 | 2,70
A 3 6,47 2,16 1,40 NS 2,92 | 4,51
N 3 1,73 0,58 0,38 NS 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 7,90 0,88 0,57 NS 2,21 | 3,07
Galat 30 | 46,07 1,54
Total 47 | 132,5
Keterangan:
* . Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata
Lampiran 14. Rerata Berat Segar Tanaman
(Appendix 14. Average Fresh Weight of Plants)
Blok 1 | Blok2 | Blok 3 JML Rerata
No. | Perlakuan
(gram) | (gram) | (gram) | (gram) | (gram)
1 AONO 34,5 35,0 35,00 104,50, 34,83
2 AON1 38,0 39,0 40,5\ 117,50, 39,17
3 AON2 37,5 38,0 38,00 113,50, 37,83
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Lampiran 15. Analisis Ragam Berat Segar Tanaman
(Appendix 15. Analysis of Fresh Weight Variation in Plants)

4 | AON3 56,5 49,00 51,00 156,50 52,17
5 [ AINO 385 38,00 37.5 114,00 38,00
6 | AINI 405 363 343 111,50 37,17
7 [ AIN2 68,5 655 63,5 19750 6583
8 [ AIN3 76,5 68,00 70,00 214,50 71,50
9 [ A2NO 36,5 3800 37,5 112,00 3733
10 | A2NI 56,5 57,00 48,00 161,50 53,83
11| A2N2 945 840 81,0 259,50 86,50
12 | A2N3 80,00 785 77,00 23550 78,50
13 | A3NO 51,5 46,5 39,5 137,50] 45,83
14 | A3NI 755 745 70,00 22000 7333
15| A3N2 99,00 955 88,5 28300 9433
16 | A3N3 101,00 97,5 102,00 300,50 100,17
ML (gram) 985,00 940,5  913,5 2839,00 NN

Tabel Anova RAKL Faktorial
. Ftabel
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 2 162,95 81,47 9,49 *x 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 22640,98 | 1509,40 175,82 *x 2,01 | 2,70
A 3 9130,27 | 3043,42 | 354,50 ok 2,92 | 4,51
N 3| 10655,44 | 3551,81 413,72 ok 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 2855,27 317,25 36,95 ok 2,21 | 3,07
Galat 30 257,55 8,59
Total 47 23061,5
Keterangan:
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata
Lampiran 16. Analisis BNJ Berat Segar Tanaman
(Appendix 16. Analysis of Fresh Weight HSD of Plants)
Tabel Dua Arah
NO N1 N2 N3 JML Rerata
A0 104,50 | 117,50 | 113,50 | 156,50 | 492,00 | 123,00
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Lampiran 17. Rerata Berat Segar Jual Tanaman
(Appendix 17. Average Fresh Weight of Plants Sold)

Al 114,00 | 111,50 | 197,50 | 214,50 | 637,50 | 159,38
A2 112,00 | 161,50 | 259,50 | 235,50 | 768,50 | 192,13
A3 137,50 | 220,00 | 283,00 | 300,50 | 941,00 | 235,25
JML 468,00 | 610,50 | 853,50 | 907,00
Rerata | 117,00 | 152,63 | 213,38 | 226,75
Tabel BNJ Faktor A
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
A0 123,00 a 128,90
Al 159,38] b 165,28
A2 192,13 c 198,03
A3 235,25 d
Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 117,00 a 122,90
N1 152,63 b 158,53
N2 213,38 c 219,28
N3 226,75 d

Blok 1 | Blok2 | Blok 3 JML Rerata
No. | Perlakuan

(gram) | (gram) | (gram) | (gram) | (gram)
1 AONO 32,0 32,5 31,0 95,50 31,83
2 AON1 35,0 36,5 37,5\ 109,00 36,33
3 AON2 34,0 35,5 36,00 105,50 35,17
4 AON3 53,5 44,5 46,5 144,50 48,17
5 A1INO 34,0 35,5 35,00 104,50 34,83
6 A1INI1 38,0 33,5 32,00 103,50 34,50
7 AIN2 64,5 62,0 58,5 185,00 61,67
8 AIN3 71,0 63,5 66,5/ 201,00 67,00
9 A2NO 32,5 35,5 34,00 102,00 34,00
10 A2N1 51,0 53,0 44,51 148,50 49,50
11 A2N2 89,0 81,0 77,00 247,00 82,33
12 A2N3 76,0 75,0 72,0 223,00 74,33
13 A3NO 47,0 42,5 36,00 125,50 41,83
14 A3NI1 71,0 70,5 65,5\ 207,00 69,00
15 A3N2 91,5 90,0 84,5 266,00 88,67
16 A3N3 95,0 92,5 95,5 283,00 94,33
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915,0

883,5

852,0

‘J ML (gram) |

2650,50-

Lampiran 18. Analisis Ragam Berat Segar Jual Tanaman

(Appendix 18. Analysis of Fresh Weight of Plant Sales)

Tabel Anova RAKL Faktorial
) Ftabel
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 2 124,03 62,02 7,96 wx 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 20945,62 | 1396,37 179,17 *x 2,01 | 2,70
A 3 8273,43 | 2757,81 353,86 *x 2,92 | 4,51
N 3 9979,77 | 3326,59 | 426,85 ok 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 2692,42 299,16 38,39 ok 2,21 | 3,07
Galat 30 233,80 7,79
Total 47 21303,5
Keterangan:
* . Berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata
Lampiran 19. Analisis BNJ Berat Segar Jual Tanaman
(Appendix 19. Analysis of Fresh Weight HSD Plant Sales)
Tabel Dua Arah
NO NI N2 N3 JML Rerata
A0 95,50 | 109,00 | 105,50 | 144,50 | 454,50 | 113,63
Al 104,50 | 103,50 | 185,00 | 201,00 | 594,00 | 148,50
A2 102,00 | 148,50 | 247,00 | 223,00 | 720,50 | 180,13
A3 125,50 | 207,00 | 266,00 | 283,00 | 881,50 | 220,38
JML 427,50 | 568,00 | 803,50 | 851,50
Rerata | 106,88 | 142,00 | 200,88 | 212,88 -
Tabel BNJ Faktor A
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
A0 113,63| a 119,25
Al 148,50 b 154,13
A2 180,13 | ¢ 185,75
A3 220,38| d
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Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 106,88 a 112,50
N1 142,00 b 147,63
N2 200,88 c 206,50
N3 212,88 d

Lampiran 20. Rerata Indeks Panen

(Appendix 20. Average Harvest Index)

Lampiran 21. Analisis Ragam Indeks Panen

(Appendix 21. Analysis of Harvest Index Variation)

No. | Perlakuan | Blok 1 Blok 2 Blok 3 JML Rerata
1 | AONO 0,93 0,93 0,89 2,74 0,914
2 | AONI 0,92 0,94 0,93 2,78 0,928
3 | AON2 0,91 0,93 0,95 2,79 0,929
4 | AON3 0,95 0,91 0,91 2,77 0,922
5 | AINO 0,88 0,93 0,93 2,75 0,917
6 | AINI 0,94 0,92 0,93 2,78 0,928
7 1 AIN2 0,94 0,95 0,92 2,81 0,936
8 | AIN3 0,93 0,93 0,95 2,81 0,937
9 | A2NO 0,89 0,93 0,91 2,73 0,910
10 | A2N1 0,90 0,93 0,93 2,76 0,920
11 | A2N2 0,94 0,96 0,95 2,86 0,952
12 | A2N3 0,95 0,96 094 2,84 0,947
13 | A3NO 0,91 0,91 0,91 2,74 0,913
14 | A3NI1 0,94 0,95 094 2,82 0,941
15 | A3N2 0,92 0,94 0,95 2,82 0,940
16 | A3N3 0,94 0,95 0,94 283 0,942
ML 14,80 14,97 1486 44,63

Tabel Anova RAKL Faktorial
. Ftabel
SK DB JK KT Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 2 10,0010 | 0,0005 2,15 NS 3,32 | 5,39
Perlakuan 151 0,0076 | 0,0005 2,13 * 2,01 | 2,70
A 3 10,0008 | 0,0003 1,11 NS 2,92 | 4,51
N 3 10,0050 | 0,0017 7,02 ok 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 10,0018 | 0,0002 0,84 NS 2,21 | 3,07
Galat 30| 0,0071 | 0,0002
Total 47 10,0157
Keterangan:

* : Berbeda nyata
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** . Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata

Lampiran 22. Analisis BNJ Indeks Panen
(Appendix 22. Analysis of HSD Harvest Index)

Tabel Dua Arah
NO N1 N2 N3 JML Rerata
A0 2,74 2,78 2,79 2,77 11,08 2,770
Al 2,75 2,78 2,81 2,81 11,16 2,789
A2 2,73 2,76 2,86 2,84 11,19 2,797
A3 2,74 2,82 2,82 2,83 11,21 2,802
JML 10,96 11,15 11,28 11,24
Rerata 2,740 2,787 2,819 2,811 -
Tabel BNJ Faktor A
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
A0 2,770 a 2,801
Al 2,789 a 2,820
A2 2,797 a 2,828
A3 2,802 a
Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 2,740 a 2,771
N1 2,787 b 2,818
N3 2,811 be 2,842
N2 2,819 bd

Lampiran 23. Rerata Warna Daun 7-35 Hst
(Appendix 23. Average Leaf Color 7-35 DAP)

No. | Perlakuan | 7 Hst | 14 Hst | 21 Hst | 28 Hst | 35 Hst
1 AONO 1,00 1,00 1,50 2,17 3,00
2 AON1 1,00 1,33 1,67 2,50 3,00
3 AON2 1,00 1,67 1,83 2,83 3,67
4 AON3 1,00 1,83 2,00 3,00 4,00
5 AINO 1,00 1,33 1,83 2,50 3,00
6 AINI1 1,00 1,50 2,00 3,00 3,83
7 AIN2 1,00 1,50 2,00 3,00 4,00
8 A1IN3 1,00 1,50 2,00 3,00 4,00
9 A2NO 1,17 1,67 2,00 3,00 3,67
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10 A2N1 1,00 1,50 2,00 3,00 4,00
11 A2N2 1,00 1,83 2,17 3,00 4,00
12 A2N3 1,00 1,83 2,00 3,00 4,00
13 A3NO 1,33 1,83 2,33 3,00 3,83
14 A3N1 1,33 1,83 2,00 3,00 4,00
15 A3N2 1,33 2,00 2,00 3,00 4,00
16 A3N3 1,33 2,00 2,33 3,00 4,00

Lampiran 24. Rerata Warna Daun 35 Hst

(Appendix 24. Average Leaf Color 35 DAP)

No. | Perlakuan | Blok 1 | Blok2 | Blok3 | Total | Rerata
1 AONO 3,0 3,0 3,0 9,00 3,00
2 AON1 3,0 3,0 3,0 9,00 3,00
3 AON2 3,5 4,0 3,5 11,00 3,67
4 AON3 4,0 4,0 40| 12,00 4,00
5 AINO 3,0 3,0 3,0 9,00 3,00
6 AINI1 4,0 4,0 3,5 11,50 3,83
7 AIN2 4,0 4,0 40| 12,00 4,00
8 AIN3 4,0 4,0 40| 12,00 4,00
9 A2NO 3,5 4,0 3,5 11,00 3,67
10 A2N1 4,0 4,0 4,0 12,00 4,00
11 A2N2 4,0 4,0 4,0 12,00 4,00
12 A2N3 4,0 4,0 40| 12,00 4,00
13 A3NO 3,5 4,0 40| 11,50 3,83
14 A3N1 4,0 4,0 40| 12,00 4,00
15 A3N2 4,0 4,0 4,0 12,00 4,00
16 A3N3 4,0 4,0 4,0 12,00 4,00

TML 595 61,0] 59,5 180,00 [N

Lampiran 25. Analisis Ragam Warna Daun 35 Hst
(Appendix 25. Analysis of Leaf Color Variation 35 DAP)

Tabel Anova RAKL Faktorial

. Ftabel
SK DB JK KT | Fhitung | Keterangan 0.05 | 0.01
Blok 21 0,09 0,05 2,45 NS 3,32 | 5,39
Perlakuan 15| 6,83 | 0,46 23,85 ** 2,01 | 2,70
A 31 2,21 0,74 38,55 ok 2,92 | 4,51
N 31 2,79 0,93 48,73 *k 2,92 | 4,51
Interaksi A*N 9 1,83 | 0,20 10,67 *k 2,21 | 3,07
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Galat 30| 0,57 | 0,02

Total 47 7.5

Keterangan:

* . Berbeda nyata

** . Berbeda sangat nyata
NS : Tidak berbeda nyata

Lampiran 26. Analisis BNJ Warna Daun 35 Hst
(Appendix 26. Analysis of HSD Leaf Color 35 DAP)

Tabel Dua Arah
NO N1 N2 N3 JML | Rerata
A0 9,00 9,00 | 11,00 | 12,00 | 41,00 10,25
Al 9,00 | 11,50 | 12,00 | 12,00 | 44,50 11,13

A2 11,00 | 12,00 | 12,00 | 12,00 | 47,00 11,75
A3 11,50 | 12,00 | 12,00 | 12,00 | 47,50 11,88

JML 40,50 | 44,50 | 47,00 | 48,00
Rerata 10,13 | 11,13 | 11,75 | 12,00

Tabel BNJ Faktor A
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
A0 10,25 a 10,53
Al 11,13 b 11,40
A2 11,75 c 12,03
A3 11,88 cd

Tabel BNJ Faktor N
Perlakuan | Rerata | Notasi | BNJ+Rata-rata
NO 10,13 a 10,40
N1 11,13 b 11,40
N2 11,75 c 12,03

N3 12,00 cd
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